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GUPALA tidak bertanya lagi.

Dipandanginya Argajaya dengan tajamnya.

Namun tiba-tiba ia berbalik dan menye-

rang seorang dari pasukan lawan dengan

cambuknya. Ketika cambuk itu menggele-

tar, terdengarlah pekik kesakitan. Hanya

sejenak, kemudian seseorang jatuh ter-

sungkur .

“Jangan gila,”desis Gupita. Tetapi Gupala

sama sekali tidak mengacuhkannya.

Dengan susah payah Gupita dan

Dipasanga berhasil memeras tenaga

Argajaya yang terbatas. Perlahan-lahan

namun pasti, tenaga Argajaya menjadi se-

makin susut. Keringatnya seakan-akan ter-

peras dari segenap permukaan kulitnya,

dan bahkan nafasnya pun menjadi semakin

dalam di rongga dadanya.

Tetapi Argajaya benar-benar berhati

batu. Ia sama sekali tidak berpikir dan ti-

dak mempertimbangkan, untuk merubah

pendiriannya. Apa pun yang terjadi, ia

akan berkelahi terus sampai mati.

“Lihat,”bisik Gupita, “tenaganya sudah

jauh susut.”

“Tidak ada gunanya. Ia akan mati de-

ngan sendirinya. Nafasnya akan terputus

oleh kelelahan. Kita hanya akan kehilang-

an waktu. Kalau sejak sekarang kita bunuh

saja orang itu, kita sendiri tidak akan ke-

habisan nafas.”

“Aku tidak berani melanggar perintah

Guru. Bahkan Ki Dipasanga sama sekali ti-

dak berhasrat melanggarnya.”

Gupala menarik dahinya tinggi-tinggi,

sehingga kerut-merut yang dalam tergores

dari ujung sampai ke ujung.

Ternyata Gupala pun kemudian melihat

betapa Argajaya hampir kehilangan selu-

ruh kekuatannya. Kini ia berdiri ter-

huyung-huyung, meskipun senjatanya

masih tetap tergenggam erat-erat. Bahkan

oleh dorongan nafsu yang melonjak-lonjak

di dalam dadanya, ia masih mampu menye-

rang dengan dahsyatnya, meskipun kemu-

dian ia hampir-hampir kehilangan keseim-

bangan.

Kini Gupita sampai pada rencananya

yang terakhir. Ia harus merebut tombak

pendek itu. Kemudian melumpuhkan

lawannya dan menangkapnya. Kalau perlu

membuatnya kehilangan tenaga untuk

berbuat apa pun.

Dengan isyarat kedipan mata, Gupita

mengajak Ki Dipasanga untuk mencoba

mengakhiri perkelahian itu. Kemudian ia

berbisik kepada Gupala, “Kesempatan su-

dah terbuka Gupala, bantulah melakukan

perintah Guru. Menangkap Argajaya hi-

dup-hidup. Bagaimana pun juga ia adalah

adik Ki Argapati. Agaknya Guru tidak mau

membuat Ki Argapati merasa kehilangan.” 
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